BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dalam komik
Bakemonogatari volume 1 sampai 3 karya Nishio Ishin diperoleh sebanyak 83
data deiksis persona yang memiliki referensi, meliputi 24 data kata ganti orang
pertama (jishou), 34 data kata ganti orang kedua (faishou) dan 25 data kata ganti

ketiga (tashou).

1. Dari total 83 data yang ditemukan diambil sebanyak 35 deiksis persona yang
terbagi menjadi 3 jenis, yaitu jishou sebanyak 12 data, taishou sebanyak 11
data dan tashou sebanyak 12 data. Berikut rinciannya:

a. Kata ganti orang pertama (Jishou) yang memiliki referensi terdiri dari,
boku %] sebanyak 9 data, wa %] sebanyak 1 data dan watashi [£4]
sebanyak 2 data.

b. Kata ganti orang kedua (7aishou) yang memiliki referensi terdiri dari, kimi

[# ] sebanyak 5 data dan omae [33Hii| sebanyak 6 data.

c. Kata ganti orang ketiga (7ashou) yang memiliki referensi terdiri dari,
kanojo 1% | sebanyak 5 data, sono hito % ® A sebanyak 2 data, ano
hito & ® N | sebanyak 3 data, koitsu [ Z\ > sebanyak 1 data dan
kono kata T Z ™75 | sebanyak 1 data.

Dari ketiga poin di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan deiksis

persona dalam komik Bakemonogatari volume 1 sampai 3 terbagi menjadi 3
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jenis, yaitu jishou, taishou dan tashou. Pada jishou kata yang paling banyak

digunakan adalah boku dengan 9 data, pada taishou kata yang paling banyak

digunakan adalah omae dengan 6 data dan pada tashou kata yang paling
banyak digunakan adalah kanojo dengan 5 data. Beberapa deiksis persona
yang tidak ada dalam komik Bakemonogatari antara lain, watakushi dan ore.

. Dari total 83 data yang ditemukan diambil sebanyak 35 deiksis persona yang

memiliki referensi didalamnya yang terbagi menjadi referensi endofora jenis

anafora dan katafora serta referensi eksofora. Berikut rinciannya:

a. Referensi endofora jenis anafora dengan total 22 data. Jishou sebanyak 6
data dengan deiksis persona boku dan watashi. Taishou sebanyak 9 data
dengan deiksis persona kimi dan omae. Tashou sebanyak 6 data dengan
deiksis persona kanojo dan ano hito.

b. Referensi endofora jenis katafora dengan total 8 data. Jishou sebanyak 3
data dengan deiksis persona boku dan wa. Taishou sebanyak 1 data dengan
deiksis persona omae dan tashou sebanyak 4 data dengan deiksis persona
sono hito, ano hito, koitsu dan kono kata.

c. Referensi eksofora dengan total 5 data. Jishou sebanyak 2 data dengan
deiksis persona boku dan watashi. Taishou sebanyak 1 data dengan deiksis
persona kimi. Tashou sebanyak 2 data dengan deiksis persona sono hito

dan ano hito.

Dari ketiga poin di atas dapat disimpulkan bahwa deiksis persona yang
memiliki referensi didalamnya pada komik Bakemonogatari volume 1

sampai 3 terbagi menjadi referensi endofora jenis anafora dan katafora serta
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referensi eksofora. Referensi endofora jenis anafora dengan 22 data, referensi

endofora jenis katafora dengan 8 data dan referensi eksofora dengan 5 data.

B. Saran
Berikut merupakan saran peneliti berdasarkan tema yang sama yang dapat

dijadikan pertimbangan dan referensi untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian terkait deiksis persona peneliti ini menggunakan komik sebagai
objek, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa
menggunakan objek lain seperti novel, drama, film juga lagu.

2. Penelitian terkait deiksis juga dapat dibahas kembali dengan meneliti jenis
deiksis yang lain, seperti deiksis ruang, deiksis waktu, deiksis wacana juga

deiksis sosial.



